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ABSTRAK

ANALISIS PERBANDINGAN BRAND IMAGE SEPATU LINING DAN
VICTOR PADA PEMAIN BADMINTON DI CHANS SPORT HALL
TANJUNGPINANG

Ade Apriandi. 18612263. Manajemen. STIE Pembangunan Tanjungpinang
adeapriandi.aa@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan antara brand image
sepatu Lining dan sepatu Victor menurut pemain Badminton di Chans Sport Hall
Tanjungpinang.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Jenis data
yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pengunjung chans sport hall
Tanjungpinang. Teknik analisis data yaitu menggunakan independent sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara brand
image sepatu Lining dan Victor pada pemain badminton di Chans Sport Hall
Tanjungpinang. Kemudian dapat disimpulkan pula bahwa brand image sepatu
Lining lebih rendah daripada brand image sepatu Victor pada pemain badminton di
Chans Sport Hall Tanjungpinang.

Dapat disimpulkan bahwa bobot tertinggi yang ada pada brand image
sepatu Lining yaitu pada indikator keunggulan merek. Hal ini menunjukkan bahwa
pemain badminton di Chans Sport Hall Tanjungpinang menganggap Lining
merupakan merek yang unggul. Kemudian bobot tertinggi yang ada pada brand
image sepatu Victor yaitu pada indikator kekuatan merek. Hal ini menunjukkan
bahwa pemain badminton di Chans Sport Hall Tanjungpinang menganggap Victor
merupakan merek yang kuat.

Kata Kunci : Brand Image, Lining, Victor, Badminton, Sport.

Dosen Pembimbing | : Eka Kurnia Saputra, S.T., M.M.
Dosen Pembimbing Il : Alfi Hendri, S.E., M.M.
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ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF BRAND IMAGE OF LINING AND VICTOR
SHOES ON BADMINTON PLAYERS AT CHANS SPORT HALL
TANJUNGPINANG

Ade Apriandi. 18612263. Management. STIE Pembangunan Tanjungpinang
adeapriandi.aa@gmail.com

The purpose of this study was to find out the difference between the brand
image of Lining shoes and Victor shoes according to Badminton players at Chans
Sport Hall Tanjungpinang.

The research method used is descriptive quantitative. The type of data used
is primary data obtained from the results of the distribution of questionnaires. The
population in this study was all visitors to the Tanjungpinang chans sport hall. The
data analysis technique is to use an independent sample t-test.

The results showed that there was a difference between the brand image of
Lining and Victor shoes in badminton players at Chans Sport Hall Tanjungpinang.
Then it can also be concluded that the brand image of Lining shoes is lower than
the brand image of Victor's shoes on badminton players at Chans Sport Hall
Tanjungpinang.

It can be concluded that the highest weight in the brand image of Lining
shoes is in the indicator of brand excellence. This shows that badminton players at
Chans Sport Hall Tanjungpinang consider Lining to be a superior brand. Then the
highest weight in the brand image of Victor's shoes is in the brand strength
indicator. This shows that badminton players at Chans Sport Hall Tanjungpinang
consider Victor to be a strong brand.

Keywords : Brand Image, Lining, Victor, Badminton, Sport.

Supervisor Lecturer | : Eka Kurnia Saputra, S.T., M.M.
Supervisor Lecturer Il : Alfi Hendri, S.E., M.M.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Permainan bulu tangkis merupakan salah satu cabang olahraga permainan
yang populer dan banyak digemari masyarakat di Indonesia, bahkan di seluruh
dunia. Bulu tangkis adalah cabang olahraga yang termasuk ke dalam kelompok
olahraga permainan. Bulu tangkis dapat dimainkan di dalam maupun di luar
ruangan, di atas lapangan yang dibatasi dengan garis-garis dalam ukuran panjang
dan lebar tertentu. Lapangan bulu tangkis dibagi menjadi dua sama besar dan
dipisahkan oleh net yang tergantung di tiang net yang ditanam di pinggir lapangan.

Bulu tangkis merupakan salah satu olahraga yang terkenal di dunia yang
digemari dan diminati berbagai kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan, dan
jenis kelamin (Pahlawan, 2020). Baik pria maupun wanita dapat memainkan
olahraga ini di dalam atau di luar ruangan untuk rekreasi juga sebagai ajang
persaingan. Untuk dapat bermain bulu tangkis dengan nyaman dibutuhkan berbagai
macam perlengkapan, di antaranya yaitu: raket, shuttlecock, kaos olahraga, celana
olahraga, sepatu olahraga, dan lain sebagainya.

Sebagai olahraga yang digemari oleh masyarakat di Indonesia, banyak
muncul industri-industri serta perusahaan-perusahaan pada bidang peralatan bulu
tangkis (Abdurrochim, 2020). Adanya kompetisi nasional dan internasional yang
rutin setiap tahunnya memberikan peluang bisnis yang sangat besar bagi
perusahaan pada bidang peralatan bulu tangkis, salah satu komponen penting

sebagai pendukung dalam bermain bulu tangkis adalah sepatu. Popularitas serta
1



persaingan yang ketat antara pemain bulu tangkis membuat para pemain harus
memiliki rasa nyaman agar mendapatkan hasil yang berkualitas. Dengan banyaknya
perusahaan penjual perlengkapan bulu tangkis di Indonesia menyebabkan
terjadinya persaingan antara perusahaan.

Dalam bermain bulu tangkis sarana pendukung yang dipergunakan salah
satunya adalah sepatu bulu tangkis (Fitantri, 2015). Selain sebagai pelindung kaki,
sepatu juga dapat menghindari cedera dan percepatan pada saat di lapangan. Sepatu
terbuat dari material seperti: kulit, synthetic, kain (textile) dan bahan imitasi. Sepatu
bulu tangkis membutuhkan sol karet untuk cengkraman yang baik, dinding sisi yang
bertulang agar tahan lama selama tarik-menarik dan teknologi penyebaran
guncangan untuk melompat.

Menurut Rangkuti (Hadi et al., 2015) brand image adalah sekumpulan
asosiasi brand yang terbentuk dan melekat di benak konsumen. Konsumen yang
terbiasa menggunakan brand tertentu cenderung memiliki konsistensi terhadap
brand image. Kemudian menurut Supranto (Widyastuti & Said, 2017) brand image
adalah apa yang konsumen pikir atau rasakan ketika mereka mendengar atau
melihat nama suatu merek atau pada intinya apa yang konsumen telah pelajari
tentang merek. Kemudian menurut Tjiptono (Tumpal & Hasugian, 2016) brand
image adalah serangkaian asosiasi yang dipersepsikan oleh individu sepanjang
waktu, sebagai hasil pengalaman langsung maupun tidak langsung atas sebuah
merek.

Brand (merek) adalah apa pun yang memiliki nilai dan asosiasi di dalamnya

(Jayanti et al., 2016). Brand merupakan salah satu bagian terpenting dari suatu



produk. Brand dapat menjadi suatu nilai tambah bagi produk baik itu produk yang
berupa barang maupun jasa. Nilai tambah ini sangat menguntungkan bagi produsen
atau perusahaan. Karena itulah perusahaan berusaha terus memperkenalkan merek
yang dimilikinya dari waktu ke waktu, terutama konsumen yang menjadi target
pasarnya.

Fenomena umum terkait brand image yang biasanya muncul yaitu perasaan
atau kesan yang diperoleh konsumen setelah menggunakan suatu merek. Seringkali
konsumen yang menyukai suatu merek karena kesan yang dirasakannya setelah
menggunakan merek tersebut membuat dirinya merasa nyaman, maka konsumen
tersebut akan loyal kepada merek tersebut dan produk-produk lainnya yang ada di
merek tersebut. Sebagai contoh, apabila konsumen telah merasa nyaman terhadap
merek Victor, maka la akan memiliki kesan bahwa produk-produk Victor itu
berkualitas.

Berdasarkan fenomena umum di atas, objek penelitian ini yaitu Chans Sport
Hall Kota Tanjungpinang. Chans Sport Hall Kota Tanjungpinang berdiri pada
tanggal 05 Januari 2009 dan dilengkapi dengan sarana fasilitas berupa 2 (dua)
lapangan futsal, 2 (dua) lapangan tenis meja, dan 6 (enam) lapangan badminton.
Pada tanggal 10 Juni 2012, pemilik Chans Sport Hall Kota Tanjungpinang
merenovasi gedung olahraganya yaitu dengan mengubah 2 (dua) lapangan futsal
dan digantikan menjadi 6 (enam) lapangan badminton dan 1 (satu) ring basket.
Sehingga, pada tahun 2012 Chans Sport Hall Kota Tanjungpinang sudah memiliki

total 12 lapangan badminton.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di objek penelitian kepada
pemain yang berlatih di Chans Sport Hall Kota Tanjungpinang ditemukan
fenomena-fenomana utama yaitu mayoritas menggunakan merek sepatu Lining dan
Victor untuk bermain bulu tangkis. Banyaknya pemain bulu tangkis yang
menggunakan merek sepatu Lining dan Victor tersebut disebabkan karena
kualitasnya yang dianggap baik. Kemudian produk Lining dan Victor lebih nyaman
digunakan. Kemudian tersedia banyak varian produk Lining dan Victor.

Lining dan Victor merupakan nama perusahaan alat olahraga yang
tergolong mempunyai produksi yang berkualitas tinggi (Ramadhani, 2021). Banyak
pemain bulu tangkis yang memilih produk tersebut untuk dimanfaatkan terutama
dalam produk sepatunya. Brand Lining dan Victor tidak pernah ketinggalan dan
sering menjadi sponsor pertandingan baik tingkat internasional, nasional, maupun
daerah, sehingga menjadikan brand perusahaan tersebut terkenal di masyarakat
luas.

Selain itu, penjualan sepatu dengan brand Lining dan Victor juga
mengalami peningkatan setiap tahunnya sebagaimana yang dapat disajikan:

Gambar 1.1
Penjualan Sepatu Brand Lining dan Victor di Indonesia
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Sumber: www.ekonomi.bisnis.com diakses pada 27 Maret 2022.
Berdasarkan gambar 1.1 penjualan sepatu brand Lining dan Victor di atas

maka dapat diketahui bahwa setiap tahunnya mengalami peningkatan dan juga



penurunan penjualan dalam satuan Ton. Jumlah penjualan sepatu brand Lining dan
Victor tertinggi yaitu pada tahun 2021, dan jumlah penjualan sepatu brand Lining
dan Victor terendah yaitu pada tahun 2019.

Kemudian berikut data penjualan sepatu badminton merek Lining dan

Victor di Tanjungpinang tahun 2021: Lining 600ribu — Victor 631ribu

Gambar 1.2
Penjualan Sepatu Badminton merek Lining dan Victor di Tanjungpinang
Tahun 2021
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&
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Sumber: Data Sekunder Penelitian (2022).

Berdasarkan Gambar 1.2 Penjualan Sepatu Badminton merek Lining dan
Victor di Tanjungpinang Tahun 2021 di atas maka dapat diketahui bahwa penjualan
terendah sepatu Victor dan Lining di Tanjungpinang yaitu untuk sepatu Lining pada
bulan Mei dan Juni 2021 sebanyak 4 pasang sepatu merek Lining, sedangkan untuk
sepatu Victor pada bulan Agustus 2021 sebanyak 10 pasang sepatu merek Victor.
Untuk penjualan tertinggi sepatu Victor dan Lining di Tanjungpinang yaitu untuk
sepatu Lining pada bulan Januari 2021 sebanyak 26 pasang sepatu merek Lining,
sedangkan untuk sepatu Victor pada bulan Januari 2021 sebanyak 33 pasang sepatu

merek Victor.



Sebagai data tambahan untuk memperkuat fenomena penelitian tentang
brand image sepatu Lining dan Victor, maka berikut peneliti sajikan harga sepatu
Lining dan Victor yang beredar di pasaran berdasarkan pengamatan dan penelitian
singkat yang dilakukan untuk mengetahui kisaran harga dan bentuk desain sepatu
Lining dan Victor, maka diperoleh data yang dapat disajikan yaitu sebagai berikut
ini:

Tabel 1.1
Sampel Produk Lining dan Victor

Harga
(Rp)

Harga

Produk Victor
(Rp)

@
-

500.000 - 592.000 -

Victor SHA102

\[e} Produk Lining

Lining AUTR047
Ultra

@

2 A 550.000,-

600.000,-
Lining Saga Lite 3 i
AYTQ092 Victor P9500JR
3 650.000,- 700.000,-

Lining AYZP015-3S

Storm Victor A36211 Q
Sumber: Data Sekunder Penelitian (2022).




Berdasarkan Tabel 1.1 Sampel Produk Lining dan Victor di atas maka dapat
diketahui bahwa kisaran harga pada produk Lining dan Victor yang sering
digunakan oleh pemain badminton pada Chans Sport Hall Tanjungpinang yaitu
antara Rp500.000,00 — Rp700.000,00. Kemudian model sepatu yang sering
digunakan oleh pemain badminton pada Chans Sport Hall Tanjungpinang
diantaranya yaitu Lining model AUTR047 Ultra, Saga Lite 3 AYTQO092, dan
AYZP015-3S Storm. Kemudian untuk sepatu Victor model SHA102, P9500JR, dan
A36211 Q.

Pemain bulu tangkis di kota Tanjungpinang khususnya yang berlatih di
Chans Sport Hall memiliki kecenderungan menyukai baik model maupun fungsi
dari sepatu olahraga dengan merek Lining dan Victor yang banyak dipakai oleh
pemain bulu tangkis karena para pemain tersebut telah cocok dengan merek sepatu
tersebut.

Sebagai data tambahan untuk memperkuat fenomena pada latar belakang
penelitian, berikut data jumlah pengunjung Chans Sport Hall Tanjungpninang

selama tahun 2021:

0
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Gambar 1.3
Data Pengunjung Chans Sport Hall Tanjungpinang selama tahun 2021
=== Pengunjung —— Linear (Pengunjung)
3000 2606 2681
2500 2160 E 2119 =
2000 1524 1640 E‘ g % %
1500 = £E E BE BE B
= = 9 - = = = =
w0 88 8 = —"e2 B E E £ E
500 é % % % % % % % %

N

<
@,
<
IS
E]

Januari  Februari Maret April

Sumber: Chans Sport Hall Tanjungpinang (2022).



Berdasaran Gambar 1.3 Data Pengunjung Chans Sport Hall Tanjungpinang
selama tahun 2021 di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah pengunjung Chans
Sport Hall Tanjungpinang terendah yaitu pada bulan Juli 2021 yang disebabkan
oleh adanya Surat Edaran Walikota Tanjungpinang No0.443.1/980/6.1.01/2021
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat Corona
Virus Disease 2019 di Kota Tanjungpinang yang mewajibkan kegiatan olahraga
yang dapat menimbulkan keramaian ditutup sementara. Kemudian pada bulan
Agustus 2021 dengan adanya Surat Edaran Walikota Tanjungpinang
N0.443.1/1080/6.1.01/2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Level 3 Corona Virus Disease 2019 di Kota Tanjungpinang
maka tempat olahraga seperti badminton dapat buka dengan kapasitas 75% sampai
dengan pukul 21.00 WIB. Sehingga diperoleh jumlah pengunjung Chans Sport Hall
Tanjungpinang tertinggi pada bulan Desember 2021 dengan jumlah pengunjung
yaitu sebanyak 2.681 orang selama satu bulan.

Saat dilakukan wawancara pra-penelitian kepada 4 (empat) pemain bulu
tangkis di Chans Sport Hall pada 27 Maret 2022 yang terdiri dari 2 (dua) orang
pemain yang menggunakan sepatu merek Lining dan 2 (dua) orang pemain yang
menggunakan sepatu merek Victor. Informan DT yang menggunakan Victor
menyatakan bahwa “Dengan berbagai macam pilihan bentuk yang disediakan oleh
merek Lining dan Victor, para pemain bulu tangkis bisa memilih sesuai dengan
keinginannya”.

Kemudian informan BN yang menggunakan Victor menyatakan “Saya lebih

memilih Victor daripada merek lain karena menurut saya sepatu Victor ini sepatu



yang berkualitas, dan saat kita bermain badminton menggunakan sepatu Victor juga
lebih nyaman dan tidak menyebabkan lecet pada kaki kita”. Kemudian informan
DC yang menggunakan Lining menyatakan bahwa “Pengemasan yang rapi dan
menarik juga menarik perhatian saya untuk memilih sepatu badminton merek
Lining”.

Hal ini sesuai dengan pernyataan informan TS yang menggunakan Lining
yang menyatakan “Faktor yang menyebabkan saya menyukai merek ini adalah
harganya yang terjangkau yang menjadi daya tarik sepatu tersebut”. Hasil
wawancara tersebut menunjukkan bahwa pemain bulu tangkis menyukai merek
tersebut karena merek tersebut dikenal akan kenyamanan dan kualitasnya yang
terjamin.

Berdasarkan uraian fenomena dan penelitian terdahulu di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dalam sebuah skripsi dengan judul “Analisis
Perbandingan Brand Image Sepatu Lining Dan Victor Pada Pemain Badminton Di

Chans Sport Hall Tanjungpinang”.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Adakah perbedaan antara brand image sepatu Lining
dan sepatu Victor menurut pemain Badminton di Chans Sport Hall

Tanjungpinang?”.
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1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui perbedaan antara brand image sepatu Lining dan sepatu

Victor menurut pemain Badminton di Chans Sport Hall Tanjungpinang.

1.4.  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat bagi
peneliti dan orang lain yang menggunakannya secara teoritis maupun praktis yaitu
sebagai berikut:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian jni diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat secara
teoritis bagi peneliti untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh
selama perkuliahan untuk diterapkan di lapangan. Serta sebagai sumbangan bagi
ilmu pengetahuan jika terdapat fenomena-fenomena dan permasalahan yang
berhasil diselesaikan.
1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat bagi
peneliti maupun subjek lainnya yang terkait dengan penelitian yang sedang
dilakukan ini, yaitu:
1. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu pengetahuan yang

diperoleh selama perkuliahan untuk diterapkan di lapangan.
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2. Bagi Pemain Badminton
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengambilan
keputusan pembelian sepatu olahraga dengan melihat brand image dari merek
sepatu Lining dan Victor.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan sebagai rujukan dalam

penelitian terdahulunya.

1.5.  Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun berdasarkan pedoman penulisan karya ilmiah dari
Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang yang
berfungsi untuk membuat penulisan menjadi lebih sistematis dan terstruktur.
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini, penulis akan menjelaskan tentang latar belakang yang
membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini, termasuk
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penulis akan menjabarkan landasan teori yang digunakan

dalam penelitian, kerangka pemikiran yang dirancang untuk penelitian,



BAB I11

BAB IV

BAB V
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serta penelitian terdahulu yang sesuai dengan penelitian yang sedang
dilakukan.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan jenis penelitian yang digunakan,
jenis data yang digunakan, cara mengumpulkan dan menganalisisnya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menggambarkan hasil penelitian yang
ditemukan dan membahas hasil penelitian tersebut.

PENUTUP

Pada bab ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang
sudah dilakukan dan menjabarkan saran yang dapat diberikan dari hasil

penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Manajemen
2.1.1.1.Pengertian Manajemen

Menurut Hasibuan, (2020) manajemen yaitu ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kemudian menurut Terry, (2020)
manajemen ialah pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan yang telah
ditentukan dengan menggunakan tangan orang lain.

Menurut Hasan, (2020) manajemen adalah suatu ilmu dan seni untuk
mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain. Kemudian menurut Handoko (2012)
manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat diketahui bahwa
manajemen Yyaitu seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian,
pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja untuk

mencapai tujuan.

13
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2.1.1.2. Fungsi Manajemen
Menurut Terry (2020) terdapat empat fungsi manajemen yang banyak

dikenal masyarakat yaitu:

1. Planning
Fungsi perencanaan yaitu proses mendefinisikan tujuan organisasi, membuat
streategi untuk mencapai tujuan dan mengembangkan rencana aktivitas kerja
organisasi.

2. Organizing
Pengorganisasian ialah pengumpulan kegiatan yang diperlukan yaitu
menetapkan susunan organisasi serta tugas dan fungsi-fungsi dare setiap unit
yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan
antara masing-masing unit tersebut.

3. Actuating
Pengarahan vyaitu usaha menggerakkan anggota-anggota organisasi atau
perusahaan sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha
untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan secara maksimal.

4. Controlling
Pengendalian dapat diartikan sebagai proses penentuan apa yang dicapai,
pengukuran, dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan bilamana perlu
mengambil tindakan korektif sehingga pelaksanaan dapat berjalan menurut

rencana.
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2.1.1.3. Unsur-Unsur Manajemen

Manajemen yaitu alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manusia

yang memiliki sumber daya yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan

perusahaan. Karyawan, dan masyarakat. Menuut Hasibuan, (2016) terdapat enam

unsur manajemen yaitu:

1.

Man

Dalam manajemen, faktor manusia ialah yang paling menentukan. Manusia
yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses untuk
mencapai tujuan.

Money

Uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Uang merupakan
alat tukar dan alat pengukur nilai.

Materials

Materi terdiri dari bahan setengah jadi (raw material) dan bahan jadi. Dalam
dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia yang ahli
dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan atau material sebagai
salah satu sarana.

Machines

Dalam kegiatan perusahaan, mesin sangat diperlukan. Penggunaan mesin akan
membawa kemudahan dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta
menciptakan efisiensi kerja.

Methods

Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja.
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6. Market
Memasarkan produk barang sudah tentu sangat penting, sebab bila barang yang
diproduksi tidak aku, maka proses produksi barang akan berhenti
2.1.1.4. Tujuan Manajemen
Menurut Sari & Amin (2014) tujuan manajemen yaitu sesuatu yang ingin
direalisasikan yang menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan
pengarahan kepada seorang manajer.
2.1.1.5. Sasaran Manajemen
Menurut Fauziah et al. (2017) sasaran manajemen yaitu dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1. Orang
Mereka yang telah memenuhi syarat tertentu dan telah menjadi unsur integral
dan organisasi atau badan tempat ia bekerja sama untuk mencapai tujuan.
2.  Mekanisme
Tata cara dan tahapan yang harus dilalui orang yang mengadakan kegiatan
bersama untuk mencapai tujuan
2.1.1.6. Konsep-Konsep Manajemen
Menurut Saputri (2017) konsep-konsep manajemen yaitu sebagai
berikut ini:
1. Manajemen sebagai seni
Manajemen sebagai seni yaitu seni untuk mencapai hasil yang maksimal,

demikian untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan bagi pimpinan
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maupun pekerja yang memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada
masyarakat.

2. Manajemen sebagai ilmu
Manajemen sebagai ilmu ialah suatu bidang ilmu pengetahuan yang berusaha
secara sistem untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerjasama
untuk mencapai tujuan dan membuat kerja sama ini bermanfaat bagi
kemanusiaan.

3. Manajemen sebagai profesi
Manajemen sebagai profesi adalah suatu bidang pekerjaan yang memiliki
keahlian dan keterampilan sebagai kader, pemimpin, atau manajer pada suatu
organisasi.

4. Manajemen sebagai proses
Manajemen  sebagai  proses  merupakan  tindakan  perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, dan pelaksanaan di mana masing-masing
bidang tersebut digunakan ilmu pengetahuan dan keahlian yang diikuti secara
beruntun dalam usaha mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan

2.1.2.  Manajemen Pemasaran

2.1.2.1. Pengertian Manajemen Pemasaran

Manajemen pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan-kegiatan
pokok yang dilakukan oleh para pengusaha dalam usaha untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya (Tjiptono & Chandra, 2017). Dengan semakin ketatnya

tingkat persaingan dalam dunia bisnis saat ini mendorong perusahaan untuk
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mencari cara yang efektif dan efisien agar produknya dapat diterima serta dapat
memuaskan konsumen.

Menurut Tjiptono & Chandra (2017) manajemen pemasaran adalah fungsi
yang memiliki kontak yang paling besar dengan lingkungan eksternal, padahal
perusahaan hanya memiliki kendali yang terbatas terhadap lingkungan eksternal,
sedangkan menurut Kotler (2016) manajemen pemasaran adalah sebagai proses
dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan
yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan untuk menangkap nilai dari pelanggan
sebagai imbalannya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen pemasaran merupakan suatu sistem dari kegiatan bisnis yang saling
berhubungan dan ditujukkan untuk merencanakan, mendistribusikan, dan
mempromosikan barang atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen serta mendorong perusahaan untuk mencari
cara yang efektif dan efisien agar produknya dapat diterima serta dapat memuaskan
konsumen.
2.1.2.2.Konsep Pemasaran

Konsep pemasaran meliputi kebutuhan, keinginan, kepuasan, pertukaran,
transaksi, dan hubungan pasar, pemasaran, serta pasar (Effendi, 2014). Manajemen
dapat membedakan antara kebutuhan, keinginan, dan permintaan. Kebutuhan
adalah suatu keadaan yang dirasakan ketiadaan kepuasan dasar tertentu. Keinginan
adalah kehendak yang kuat akan pemuas yang spesifik terhadap kebutuhan-

kebutuhan yang lebih mendalam, sedang permintaan adalah keinginan akan produk
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yang spesifik yang didukung akan produk yang kemampuan dan kesediaan untuk

membelinya.

Menurut Effendi (2014) konsep pemasaran merupakan kunci untuk
mencapai tujuan organisasi terdiri dari penentuan kebutuhan dan keinginan pasar
sasaran serta memberikan kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien
dibandingkan para pesaing.

2.1.3. Brand Image

2.1.3.1. Pengertian Brand

Menurut Kotler & Keller (2017) merek mempunyai peran bagi konsumen
yaitu:

1. Sebagai media untuk mengidentifikasi asal keberadaan produk (Identification
of source of product).

2. Sebagai bentuk pertanggungjawaban oleh produsen bagi konsumen (Assigment
of responsibility to product maker).

3. Sebagai bentuk untuk mengurangi resiko (risk seducer).

4. Sebagai upaya untuk meminimalisasi biaya dalam proses pengambilan
keputusan pembelian (search cost reducer).

5. Sebagai bentuk komitmen oleh produsen pembuat produk kepada pengguna
melalui produk yang dihasilkan (promoise, bond, or pact with maker of
product).

6. Sebagai alat atau simbol pembeda terhadap merek lainnya (symbolic device).

7. Sebagai tanda kualitas (signal of quality).
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2.1.3.2. Pengertian Brand Image

Menurut Alma (2018) citra adalah merupakan impresi, perasaan, atau
konsepsi yang ada pada publik mengenai perasaan, mengenai suatu objek, orang,
atau mengenai lembaga. Kemudian menurut Kotler & Keller (2017) citra merek
sebagai seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki oleh seseorang
terhadap suatu merek, karena itu sikap dan tindakan konsumen terhadap suatu
merek sengat ditentukan oleh citra merek tersebut. Citra merek merupakan syarat
dari merek yang kuat.

Citra ini tidak dapat dicetak seperti mencetak barang di pabrik, tetapi citra
ini adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan dan pemahaman
seseorang tentang sesuatu (Lasaib, 2016). Citra terbentuk dari bagaimana
perusahaan melaksanakan kegiatan operasionalnya, yang mempunyai landasan
utama pada segi layanan (Amrullah & Agustin, 2016).

Menurut Hadi et al., (2015) brand image adalah persepsi tentang suatu
merek sebagaimana tercermin oleh asosiasi merek yang ada dalam ingatan
konsumen. Secara sederhana, pengertian brand image adalah citra merek dari suatu
produk tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
brand image adalah persepsi tentang merek yang merupakan refleksi memori
konsumen akan asosiasinya pada merek tersebut.
2.1.3.3. Komponen Yang Membentuk Brand Image

Beberapa keuntungan dengan terciptanya brand image yang kuat adalah

(Tumpal & Hasugian, 2016):
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Memimpin produk untuk semakin memiliki sistem keuangan yang bagus.
Peluang bagi produk atau merek untuk terus mengembangkan diri dan
memiliki prospek bisnis yang bagus.

Menciptakan loyalitas konsumen.

Membantu efisiensi marketting, karena merek telah berhasil dikenal dan
diingat oleh konsumen.

Membantu dalam menciptakan perbedaan dengan pesaing. Semakin merek
dikenal oleh masyarakat, maka perbedaan atau keunikan baru yang diciptakan
perusahaan akan mudah dikenal konsumen.

Mempermudah dalam perekrutan tenaga kerja bagi perusahaan.
Meminimalkan kehancuran atau kepailitan perusahaan.

Mempermudah mendapatkan investor baru guna mengembangkan produk.

2.1.3.4. Indikator Brand Image

Menurut Kotler & Keller (2017) pengukuran citra merek didasarkan pada

3 (tiga) indikator, yaitu:

1.

Kekuatan merek

Setiap merek yang berharga mempunyai jiwa, suatu kepribadian khusus yang
mendasar bagi pemilik merek untuk dapat mengungkapkan, mensosialisasikan
jiwa, atau kepribadian tersebut dalam suatu bentuk kegiatan promosi dan
pemasaran. Hal itulah yang akan terus menerus menjadi penghubung antara
produk merek yang terkenal. Namun demikian, popularitas adalah salah satu

kunci yang dapat membentuk brand image.
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2. Keunggulan merek
Salah satu faktor pembentuk brand image adalah keunggulan produk, di mana
produk tersebut unggul dalam persaingan. Karena keunggulan kualitas (model
dan kenyamanan) dan ciri khas itulah yang menyebabkan suatu produk
mempunyai daya tarik tersendiri bagi konsumen.
3. Keunikan merek
Merupakan keunikan-keunikan yang dimiliki oleh produk tersebut yang tidak
terdapat pada produk lainnya sehingga memberikan nilai tambah di mata
konsumen.
Kemudian menurut Low dan Lamb (Jayanti et al., 2016) pengukuran citra
merek didasari pada indikator:
1. Friendly
Merek memiliki citra yang mudah untuk dikenali oleh konsumennya.
2. Modern
Merek memiliki citra model yang up to date atau tidak ketinggalan jaman.
3. Useful
Merek memiliki citra sebagai produk yang dapat digunakan dengan baik atau
bermanfaat.
4. Popular
Merek memiliki citra sebagai produk yang akrab di benak konsumen.
5. Gentle

Merek memiliki citra sebagai produk dengan tekstur halus atau tidak kasar.
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6. Artificial
Merek memiliki citra sebagai produk yang asli mulai dari komponen
pendukung hingga bentuknya.
Kemudian menurut Biel (Ansori, 2020) citra merek didasari pada indikator:
1. Citra korporat
Merupakan citra yang terbentuk dalam perusahaan atau sekumpulan asosiasi
untuk membangun image dan peranan besar dalam memberikan pengaruh
terhadap keputusan audiens atau konsumen sebelum membeli produk.
2. Citra produk
Merupakan citra yang terbentuk dalam suatu produk, yang meliputi atribut
produk, manfaat dan penggunaan bagi konsumen dan jaminan garansi.
3. Citra pemakai
Merupakan citra yang terbentuk dalam pengguna yang menggunakan produk
atau jasa berdasarkan kepribadian, status sosial, gaya hidup, dan lain
sebagainya.
2.1.3.5.Faktor Yang Mempengaruhi Brand Image
Faktor lingkungan dan personal sebagai awal terbentuknya suatu citra
merek, karena faktor lingkungan dan personal mempengaruhi persepsi seseorang
(Dharma & Sukaatmadja, 2015). Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
adalah atribut-atribut teknis yang ada pada suatu produk di mana faktor ini dapat
dikontrol oleh produsen, selain itu juga sosial budaya termasuk dalam faktor ini

(Hadi et al., 2015).
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Citra merek merupakan asosiasi dari semua informasi yang tersedia
mengenai produk, jasa, dan perusahaan dari merek yang dimaksud (Rosilawati,
2014). Informasi ini didapat dari pengalaman konsumen secara langsung yang

terdiri dari kepuasan fungsional dan kepuasan emosional (Hadi et al., 2015).

2.2. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Brand Image Brand Image
Sepatu Lining Sepatu Victor
A \4
Analisis Perbandingan
1. Kekuatan Merek Independent T Test 1. Kekuatan Merek

2. Keunggulan | 2. Keunggulan
Merek - o : Merek
3. Keunikan Merek Hasil Ag?grs]'j rn(j;t;indlngan 3. Keunikan Merek

Sumber: Rencana Penelitian (2022).

2.3. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini, maka hipotesis yang
diajukan untuk penelitian ini yaitu:
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan brand image antara sepatu Lining dan
sepatu Victor pada pemain badminton di Chans Sport Hall Tanjungpinang.
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan brand image antara sepatu Llining
dan sepatu Victor pada pemain badminton di Chans Sport Hall

Tanjungpinang.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Mayserli, (2022) dengan judul “Analisis
Perbandingan Brand Image Radio Orban 90.00 FM Sebelum dan Sesudah
Rebranding” dalam Jurnal I[lmu Komunikasi Universitas Sriwijaya, Volume 1,
Nomor 1, ISSN: 2280-1202. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidak adanya perbedaan brand image sebelum dan sesudah dilakukannya
rebranding oleh Radio Orban 90.00 FM. Sampel pada penelitian ini berjumlah
35 orang yang pengambilannya menggunakan purporive sampling. Hasil
analisis dan skor rata-rata variabel brand image pada saat pre-test yaitu sebesar
48,60 dan setelah dilakukannya rebranding, maka terjadi kenaikan skor rata-
rata menjadi sebesar 67,71. Artinya terdapat perbedaan brand image yang
signifikan dari Radio Orban sebelum dan sesudah dilakukannya rebranding.

Penelitian yang dilakukan oleh Jayanti et al. (2016) dengan judul “Analisis
Perbandingan Brand Image Kecap Bango dan Kecap ABC (Studi Kasus Pada
Ibu Rumah Tangga Dusun Jambesari Desa Lengkong)” dalam Jurnal
Manajemen Pemasaran, Volume 1, Nomor 1, ISSN: 2170-2120. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Metode penelitian yang digunakan
yaitu kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai mean brand image
Kecap Bango yaitu 31,01. Kemudian nilai mean brand image Kecap ABC yaitu
20,23. Hal ini menunjukkan bahwa Kecap Bango memiliki brand image yang
lebih baik daripada Kecap ABC menurut Ibu Rumah Tangga Dusun Jambesari

Desa Lengkong. Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa ada
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perbedaan yang tidak signifikan antara brand image kecap merek Bango dan
kecap merek ABC menurut Ibu Rumah Tangga Dusun Jambesari.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama, (2019) dengan judul “Analisis
Perbandingan Brand Image Pada Produk Susu UHT di Jakarta” dalam Jurnal
Administrasi Bisnis, Volume 1, Nomor 2, ISSN: 2124-3991. Penelitian ini
menganalisis perbandingan brand image pada produk susu UHT yang beredar
di Jakarta, yaitu susu UHT yang diimpor dan susu UHT yang diproduksi dalam
negeri. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada responden
yang berdomisili di Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig. (2-
tailed) pada uji beda independent sample t-test yaitu 0,004 < 0,050 yang artinya
terdapat perbedaan brand image pada produk susu UHT yang diimpor dan
produk susu UHT yang diproduksi dalam negeri di Jakarta. Kesimpulan
penelitian menunjukkan bahwa brand image susu UHT yang diimpor lebih
baik dibandingkan dengan susu UHT yang diproduksi dalam negeri. Namun,
citra merek susu UHT yang diproduksi dalam negeri juga cukup baik dan tidak
terlalu jauh dari citra merek susu UHT yang diimpor.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama, (2019) dengan judul ‘“Analisis
Perbandingan Penggunaan Celebrity Endorser dan Typical-Person Endorser
Iklan Televisi dan Pengaruhnya Terhadap Brand Image Produk Shampo Clear”
dalam Jurnal Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Volume 1, Nomor 3,
ISSN: 2147-4670. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan
brand image Shampo Clear dalam menggunakan Celebrity Endorser dan

Typical-Person Endorser. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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survei kepada populasi mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purwokerto
dengan jumlah sampel 97 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t
hitung 2,976 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada brand image antara menggunakan Celebrity Endorser dan Typical-
Person Endorser.

Penelitian yang dilakukan oleh Zeeshan & Usman, (2018) dengan judul “A
Comparative Analysis of Brand Image: Apple and Samsung” dalam
International Journal of Advanced Research in Management and Social
Sciences, Volume 1, Nomor 4, ISSN: 2252-1072. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbandingan brand image dari merek smartphone Apple dan
Samsung. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa kedua perusahaan
memiliki brand image yang kuat dan menonjol di pasar teknologi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai mean brand image Apple yaitu 100,14.
Kemudian nilai mean brand image Samsung yaitu 90,04. Hal ini menunjukkan
bahwa brand image Apple lebih baik daripada brand image Samsung.
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu Apple dianggap memiliki brand image
yang lebih kuat daripada Samsung karena dianggap lebih inovatif, eksklusif,
dan memiliki desain yang unik. Sementara itu, Samsung dianggap memiliki
brand image yang kuat dalam hal harga dan ketersediaan produk.

Penelitian yang dilakukan oleh Ning (2013) dengan judul “Comparative
Analysis of Clothing Apparel Brand and Designer Clothing Brand Image
Evaluation System” dalam Internasional Journal of National Taiwan

University of Science and Technology, Volume 1, Nomor 4, ISSN: 1028-6932.
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Penelitian ini melakukan penelitian sistematis dan komparatif pada indeks dan
rincian indeks bobot pakaian merek pakaian dan sistem evaluasi citra merek
pakaian desainer yang dibangun pada penelitian awal. Penelitian ini
mengkonstruksi bahwa citra produk dan layanan memiliki kontribusi yang
lebih besar terhadap citra merek keseluruhan merek pakaian jadi. Unsur
budaya, kemanusiaan, dan tingkat tinggi memainkan peran yang lebih penting
dalam citra merek pakaian desainer. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai sig. (2-tailed) dari uji beda independent sample t-test antara Clothing
Apparel Brand dan Designer Clothing yaitu 0,007 < 0,050 yang artinya
terdapat perbedaan antara brand image Clothing Apparel dan Designer
Clothing. Kesimpulan penelitian ini terdapat perbedaan antara brand yang

diteliti.
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METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif. Penelitian
komparatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan atau persamaan dari dua objek penelitian yang berbeda namun sejenis
(Sugiyono, 2017).

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggambarkan sesuatu dengan
menggunakan data bersifat struktur sehingga ragam data diperoleh mudah untuk

dipahami dan dibaca oleh peneliti (Sugiyono, 2017).

3.2.  Jenis Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.2.1 Data Primer

Menurut Umar (2013) data primer merupakan data yang didapat dari
sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari kuesioner
yang disebarkan oleh peneliti.
3.2.2 Data Sekunder

Menurut Umar (2013) data sekunder merupakan data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh

pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.
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3.3.  Metode Pengumpulan Data

Menurut Silalahi (2013) pengumpulan data adalah satu proses mendapatkan
data empiris melalui responden dengan menggunakan metode tertentu. Dari
pengertian diatas dapat diketahui bahwa proses pengumpulan data adalah proses
untuk mengumpulkan berbagai hal yang akan digunakan sebagai bahan penelitian.
Dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
3.3.1. Kuesioner

Metode Kkusioner vyaitu metode pengumpulan data dengan cara
menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk dijawab
dengan memberikan angket. Menurut Sugiyono (2017) pada umumnya isi materi
kusioner meliputi identitas responden dan butir-butir pertanyaan variable penelitian
beserta alternatif jawaban. Dalam penelitian ini penulis memberikan kuesioner
kepada pemain badminton yang membeli sepatu Lining dan Victor di Chans Sport
Hall Tanjungpinang.
3.3.2. Studi Kepustakaan

Menurut Sugiyono (2016) studi kepustakaan adalah yang berkaitan dengan
kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma
yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan
sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak
akan lepas dari literatur-literatur ilmiah. Untuk studi kepustakaan dalam penelitian

ini yaitu dengan menghimpun informasi yang relevan dengan topik .
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3.4.  Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini diambil dari jumlah pelanggan Chans Sport Hall
Tanjungpinang.

Jumlah pelanggan Chans Sport Hall Tanjungpinang pada tahun 2022 adalah
60 orang. Oleh sebab itu, maka jumlah populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak
60 orang.
3.4.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016) sampel merupakan sebagian dari populasi.
Populasi itu misalnya penduduk wilayah tertentu, jumlah pegawai pada organisasi
tertentu dan sebagainya. Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini kurang
dari 100 orang, maka penelitian yang dilakukan di Chans Sport Hall Tanjungpinang
dalam pemilihan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi
sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2016).

Berdasarkan jumlah populasi dan teknik pemilihan sampel dalam penelitian

ini, maka jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 60 orang.
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3.5.  Definisi Operasional Variabel

Menurut Noor (2015) pengertian operasional variabel adalah suatu sebutan
yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif) dan
merupakan pengelompokan secara logis dari dua atau lebih atribut dari objek yang

diteliti. Operasional variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Pernyataan |Skala
Brand |Citra merek sebagai 1. Kekuatan 1,2,3,4 |Likert
Image |seperangkat keyakinan, ide, Merek
X) dan kesan yang dimiliki oleh 2. Keunggulan| 5,6,7,8

seseorang terhadap suatu Merek

merek, karena itu sikap dan 3. Keunikan 9, 10, 11,

tindakan konsumen terhadap Merek 12.

suatu merek sengat

ditentukan oleh citra merek

tersebut.

(Kotler & Keller, 2017)

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2022)

3.6. Teknik Pengolahan Data

Dengan adanya pengolahan data kita dapat diketahui tentang makna dari
data yang berhasil dikumpulkan dengan demikian hasil penelitian akan segera
diketahui. Dalam pelaksanaannya, pengolahan data dilakukan melalui bantuan
komputer dengan program SPSS versi 26.

Menurut Priyatno (2017) analisis kuantitatif adalah analisis data yang
menggunakan bantuan statistik untuk membantu peneliti dalam penghitungan

angka-angka untuk menganalisis data yang diperoleh. Di dalam penelitian
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diperlukan kegiatan-kegiatan pengolahan data agar mempermudah peneliti dalam

melakukan penelitian. Pengolahan data menurut Ahmadi (2015) adalah:

1. Editing
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para
pengumpul data. Tujuan dari editing adalah untuk mengurangi kesalahan atau
kekurangan yang ada di dalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan
sampai sejauh mungkin.

2. Coding
Coding adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para responden ke
dalam kategori-kategori. Biasanya klasifikasi dilakukan dengan cara memberi
tanda/kode berbentuk angka pada masing-masing jawaban.

3. Tabulating
Tabulasi adalah pekerjaan membuat tabel. Jawaban-jawaban yang sudah diberi
kode kategori jawaban kemudian dimasukkan dalam tabel.

4. Scoring
Teknik scoring adalah metode yang digunakan untuk menentukan tingkat
kepentingan atau tingkat kepercayaan dari data yang diolah. Scoring digunakan

dalam berbagai bidang, seperti pemasaran, kredit, asuransi, dan lain-lain.

3.7. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data yang
dilakukan dengan analisis statistik dan menggunakan bantuan komputer melalui

software SPSS 26. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji
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perbedaan rata-rata antara variabel dependen, dalam hal ini variabel dependen
memiliki 4 variabel. Adapun analisis statistik yang digunakan didalam penelitian
ini adalah:

3.7.1. Uji Kualitas Data

3.7.1.1. Uji Validitas

Menurut Priyatno (2017) uji validitas digunakan untuk mengukur sah/
valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut.

Menurut Priyatno (2014) uji validitas adalah kecermatan suatu item atau
instrument data dalam mengukur apa yang ingin diukur. Dalam menentukan layak
apa tidaknya suatu item yang akan digunakan uji signifikan koefisien korelasi pada
taraf signifikan 0,05 artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan
terhadap skor total. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Bivariat Pearson (Korelasi Pearson product moment) analisis ini digunakan
dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor
total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang
berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu
memberikan dukungan dengan mengungkap apa yang diungkap. Koefisien korelasi
item total dengan Bivariat Pearson dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

rxy= XXY — XX XY
V[nEx2 — (2x)2][n Zy2 — (Zy)2]

Dimana :

rxy = Koefisien korelasi
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n = Jumlah responden diuji
X = Skor tiap item
y = Skor seluruh item responden uji coba

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05 kriteria
pengujian adalah sebagai berikut:
1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05), maka instrumen atau item-
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
2. Jikar hitung <t tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05), maka instrumen atau item-
item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
tidak valid).
3.7.1.2. Uji Reabilitas
Menurut Priyatno, (2013) reabilitas menunjukan pada suatu pengertian
bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang baik
tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila data memang benar sesuai
dengan kenyataannya, maka berapakalipun diambil, tetap akan sama. Reabel
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Butir kusioner dapat dikatakan
reabel apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan dikatakan tidak reabel apabila

cronbach’s alpha < 0,60.
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3.7.2.  Uji Independent T-Test

Untuk pembuktian hipotesis komparatif dilakukan menggunakan uji beda
t-Test atau T-score. Alasan peneliti menggunakan t-Test dalam menganalisa data
adalah karena t-Test pada prinsipnya adalah suatu teknik statistik untuk menguji
hipotesis tentang ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara dua kelompok
sampel dengan jalan perbedaan rata-rata (mean). Uji Beda T-test diuji dengan
menggunakan alat bantu berupa SPSS 26. Sampel dalam hipotesis komparatif

terbagi menjadi dua jenis yaitu (Sugiyono, 2014):

1. Sampel yang berkorelasi atau berhubungan sampel yang berkorelasi biasanya
terdapat dalam desain penelitian eksperimen. Sampel berkorelasi diartikan
sebagai sebuah sampel dengan subyek yang sama namun mengalami dua
perlakuan misalnya sebelum dan sesudah perlakuan.

2. Sampel yang tidak berkorelasi atau sampel independen sampel independen
adalah sampel yang tidak berkaitan satu sama lain atau dengan kata lain berasal

dari dua populasi yang berbeda (kelompok subyeknya berbeda).

Menurut Priyatno (2012) syarat penggunaan t Test yaitu :
1. Data berjenis interval dan rasio
2. Jumlah sampel 2
3. Hubungan antar sampel harus bebas.
Uji t-Test dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua
nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel atau secara

rumus dapat di tulis sebagai berikut:
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{=_ X1-X2
VS152  (S1) (s2)
—t—=2r. =+ =

o2 O ym | Vm2

Keterangan :
r = Nilai korelasi X1 dengan Xz n
= Jumlah sampel
X 1 = Rata-rata sampel ke -1
x> = Rata-rata sampel ke-2
S1 = Standar Standar Deviasi sampek ke-1
S2 = Standar Deviasi sampel ke-2
S1 = Varians sampel ke-1
S1 =Varians sampel ke-1
Jadi tujuan uji t-test beda adalah membandingkan rata-rata dua grup yang
tidak berhubungan satu dengan yang lain. Apakah kedua grup tersebut mempunyai
nilai rata-rata yang sama ataukah tidak sama secara signifikan (Priyatno, 2013a).
Pengujian hipotesis diambil berdasarkan probabilitas (Priyatno, 2013a) dengan
cara:
1. Jika nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
brand image pada sepatu Lining dan Victor.
2. Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara brand image pada sepatu Lining dan Victor.
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